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ABSTRAK
Aknes Asnat Sesa /148720520003 Pembelajaran Metode Diskusi Yang Di Lakukan Guru PPKN
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SD YPK Paulus Sayal Distrik Saifi Kabupaten

Sorong Selatan

Penelitian ini berasal dari latar belakang masalah sehingga media Pembelajaran kotak
ilmu merupakan salasatu strategis Pembelajaran yang perlu di tingkatkan maka penelitian ini
bertujuan untuk mempraktekan media Pembelajaran kotak ilmu secara langsung kepada siswa-
siswi kelas V di SD YPK Paulus Sayal Distrik Saifi Kabupaten Sorong Selatan.Sehingga
penelitian ini sebagai metode penulisan skripsi yang digunakan oleh peneliti untuk
mendengarkan dan mengambil data dalam bentuk wawancara,dokumentasi dan pencatatan
sebagai salah satu manfaat untuk dapat memberikan informasi dan motivasi dalam menerapkan

media kotak ilmu sebagai salah satu Pembelajaran yang menarik di SD YPK Paulus Sayal.

Kata Kunci : Stategis-Media Pembelajaran-Kotak IImu.
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BAB I

PENDAULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru ppkn dalam kegiatan pendidikan baik

bagi guru, siswa maupun bagi pengembangan kurikulum pendidikan. Dalam kegiatan
pendidikan formal suatu penilaian dalam evaluasi yang merupakan suatu proses yang sangat
penting untuk dilaksanakan. Pelaksanaan evaluasi bagi guru berguna untuk dapat menentukan
efektivitas kinerja guru yang selama ini telah dilaksanakan melalui proses evaluasi yang dapat
diketahui kelebihan dan kekurangan kinerja guru sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk kinerja
guru selanjutnya. Evaluasi Juga sangat penting bagi siswa, karena dengan adanya evaluasi maka
dapat diketahui sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan pembelajarang yang telah ditentukan
oleh guru. Dari hasil pelaksanaan evaluasi maka dapat diketahui siswa yang telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ada, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk proses pembelajaran yang
berikutnya. Selain itu bagi guru dan siswa untuk pelaksanaan evaluasi juga sangat penting
berguna untuk pengembangan kurikulum pendidikan karena melalui proses evaluasi yang dapat
diperoleh informasi dalam proses pendidikan. Sehingga dari informasi tersebut itu diharapkan
dapat dilakukan perbaikan bagi kurikulum yang sedang berjalan. Pelaksanaan belajar yang tepat,
agar dapat menjadi suatu bahan atau satu metode yang dipake oleh seorang guru pembelajaran
kepada siswa.

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah yang bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan warga negara dalam dimensi spiritual, rasional, emosional dan sosial,
mengembangkan tanggung jawab sebagai warga Negara, serta mengembangkan anak didik
berpartisipasi sebagai warga negara supaya menjadi warga negara yang baik. Dalam pembelajaran
PPKn kemampuan menguasai metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan utama yang

harus di miliki guru PPKn.

Guru, Berdasarka hasil observasi awal yang di dapatka oleh penelitian pada tanggal (11 -14 bula

Januari 2024), hasil dalam Meningkatkan minat belajar siswa kelas V SD YPK PAULUS SAYAL



Distir Saifi kambupaten sorong selatan. Harus memberikan motifasi dalam bentuk diskusi
menggunakan metode pembelajaran PPKn yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat
belajar siswa agar siswa dapat semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan guru memakai
satu permainan media kota ilmu untuk memberikan semangat bagi siswa agar mereka yang terlihat
malas dan tidak masuk,mereka akan tertarik dengan permainan yang di berikan oleh guru PPkn dalm
materi mengenal 5 pancasila dalam bentuk tanya jawab.
Untuk meningkatkan minat belajar siswa-Nya tidak aktif untuk mengikuti proses belajar berlangsung
dan disitu siswa semangat karena dia melihat guru memakai metode permainan kotak ilmu dan di
situ siswa semangat untuk masuk sekolah dan siswa rajing dalm berdiskusi kelompok dan siswa
bersemangat dalam belajar. Metode yang dipilih dalam pembelajaran ppkn harus disesuaikan dengan
karakteristik tujuan pembelajaran PPKn, karakteristik materi pembelajaran ppkn, situasi dan
lingkungan belajar siswa, tingkat perkembanfan dan kemampuan belajar siswa,waktu yang tersedia
dan kebutuhan siswa itu sendiri. Pelaksanaan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa yang di
dalam nya menggunakan satu proses belajar mengajar, atau aspek yang sangat penting untuk
mencapai tujuan tersebut adalah peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa dalam proses
belajar itu sendiri merupakan hal yang sangat penting,dimana proses yang terjadi didalam pemikiran
siswa. Sebagai seorang guru,haruslah mempunyai cara-cara yang inovatif untuk menarik simpati
siswa untuk menyenangi pelajaran yang akan diajarkan.dalam proses pembelajaran,minat belajar
siswa memiliki peran yang sangat penting karena dengan adanya minat belajar yang tinggi dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Guru merupakan seorang pembimbing sekaligus memberikan pengetahuan kepada siswa,sehingga
siswa dapat mencapai pendidikan yang lebih baik.Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
dunia pendidikan,guru harus bisa memberikan motifasi dan dorongan kepada siswa demi tercapainya

sebuah tujuan pembelajaran.

Guru sangat berperan dalam membangun dan mengembangkan minat belajar siswa.Guru
berusaha agar siswa memiliki minat yang tinggi dalam pembelajaran. Terutama metode
pembelajaran atau cara guru mengajar, pendekatan, sikap guru, tahu karakter siswa hingga memberi

pelayanan sesuai karakter siswa masing-masing. Dalam proses pembelajaran guru harus



menggunakan metode dan pendekatan yang tepat. Melaksakan pembelajaran dengan sebuah hal
yang menarik seperti menggunakan metode pembelajaran tertentu atau menggunakan pembelajaran
tertentu yang sesuai dengan materi pembelajara.Begitupun pendekatan yang digunakan mesti
mendukung keberhasilan belajar siswa, bersikap layaknya seorang guru, bijaksana, penyayang,

tegas, dan humoris akan menunjang meningkatnya minat siswa dalam pembelajaran PPKn.

Sehingan Penilitian Mengambil: Judul““Motede Diskus Pembelajaran Yang Di lakukann guru
PKN Dalam Meningkatkan Minat belajara siswa di kelas V SD YPK Paulus Sayal Distirik saifi

kambupaten sorong selatan.”

1.2 Rumusan Masalah

1. Adapun Rumusan permasalahan untuk penelitian ini adalah

Apa yang dimaksud Metode Diskusi yang di lakukan oleh guru PPKN untuk meningkatkan minat
belajar siswa kelas V SD YPK Paulus Sayal Distrik saifi kabupaten sorong selatan.
2. Dampak pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan guru terhaadap siswa di SD YPK paulus

Sayal Distrik Saifi Kabupaten Sorong Selatan.

1.3 Batasan Masalah
1. Saya sebagai penelih melihat bagaimana siswa sd ypk Paulus sayal yang mempunyai niat
belajar yang tinggi namun mereka masih banyak yang kuran
2. Memahami bagaimana melakukan metode diskusi yang benar dan baik kepada mereka.
3. Hal ini membuat sayah sebagai penelitih inggin menelitih bagian ini supaya saya bisa
menerapkan kepada mereka atau kepada SD di mana saya melakukan tugas sebagai guru

PPKn.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah; Siswa mampu memahami materi atau mata pelajaran PPKn
yang di jelaskan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan atau kopetensi siswa.kelas V SD YPK

Paulus Sayal Distirik saifi kambupaten sorong selatan.



Kemampuan siswa pada minat belajar kelas V SD YPK Paulus sayal Distirik Saifi

kambupaten sorong selatan.

1.5 Manfaat Penelitian.

Dapat memberikan Informasi yang baik terkait

Metode diskus pembelajaran yang di lakukan oleh guru pkn

Dalam meningkatkan minat belajara siswa di SD YPK Paulus Sayal

Distirik saifi kambupaten sorong selatan.

Ada 2 maafaat penelitian yaitu;

1.6 Manfaat Teoritis.

Manfaat secara teoritis

Terkait dengan Meningkatkan minat belajaran siswa kelas V SD, di harapakan dapat memahami
media kota ilmu yang di gunkan oleh guru pkn.Teruntuk secara pribadi , penelitian berhapan dengan
adanya media ini dapat bermanfaat bagi siswa yang ingin mengetahui lebih lanjut terkait dengan

media kota ilmu di kelas V SD YPK PAULUS SAYAL Distitik saifi kambupaten sorong selatan.

1.7 Manfaat Praktis.
Menjadi referensi untuk para guru PKN dan penelitian kemampuan siswa benar- benar

memahami isi mata pelajaran pkn Di SD YPK Paulus Sayal Distirik Saifi kabupaten sorong selatan.

Dapat menambah bahan masuk bagi Fakultas bahas, Sosial, dan Olahraga dan Progam studi
Pancasilan Dan Kewarganegaraan yang ingin menijau lebih dalam lagi mengenai Meningkatkan

minat belajar siswa Di SD YPK Paulus Sayal Distirik Saifi Kambupaten sorong selatan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

2.1. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaran

Penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Kenyataan ini juga diperkuat yang menyatakan bahwa
proses belajar itu akan berjalaan lancar kalau disertai dengan minat. Begitu juga

Bahwa minat belajar merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Jadi,
dapat ditegaskan bahwa faktor minat ini merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan belajar. menurut William James dalam Usman (2008:27)

Metode pembelajaran adalah cara-cara penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru
pada saat menyajikan bahan pelajaran yang akan digunakan guru pada saat menyajikan pelajaran,
Menurut maririson (dalam patmonodewo,3003: 125) menyatakan bahwa ada tiga hal yang
memungkinkan keterlibatan orang tua.
baik secara individu maupun kelompok menurut (Basri dan Lestari,2019:54)
Ada beberapa karakter pertumbuhan dan perkembangan psiko-fisik anak murid kartini kartono
(2007:37),yaitu umur 1-6 tahun: kecakapan moral yang berkembang,aktifitas dan ruang gerak mulai
aktif,permainan yang bersifat indifidu atau kelompok,sudah mengerti ruang dan waktu,bersifat
spontan dan ingin tau,warna mempunyai pengaruh terhadap anak,suka mendengarkan dongen.
Menerut gurnasan (2008:98) anak sekolah dasar adalah anak yang berusia 6-12 tahun atau disebut
pada masah usia sekolah,memiliki fisik yang lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan
tidak terlalu bergantung pada orang tua banyak ahli menyanggap masa ini sebagai masa tenangatau
masa lanten.

Menurut zarkasi M.Firdaus Metode diskusi adalah satu kegiatan kelompok dalam memecahkan

masalah untuk mengambil kesimpulan.



2.2 Tujuan Pendidikan kewarganegaraan

Pendidikan sebagai hawana tranformasi budaya,nilai,ilmu pengetahuan dan teknologi bahkan
seni telah menjadi pusat untuk pembangunan karakter bangsa,baik melalui jalur pendidikan formal
maupun normal.Ppkn berperan membentuk karakter peserta didik agar peserta didik mempunyai

kecerdasan dan tanggung jawab.

Menurut Lickono (Sapriya,2007:2008),” kawasan yang perlu di bangun melalui ppkn
sebagai pendidikan karakter sekaligus sebagainpendidikan nilai dan moral mencakup tinggi Kawasan
yang salin terkait, yakni moral knowing, moral character, and moral behavior”. hak-hak Sebagai
warga negara yang baik perlu mengetahui apa urgesi dan manfaat dari pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. sesungguhnya banyak manfaat yang bisa diambil dari pelajarann pendidikan
kewarganegaraan. Pertama adalah untuk mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga negara yang
akhirnya dapat menempatkan diri pada posisi yang tepat sebagai warga negara. Setelah mengetahui
dan mengerti kewajiban yang harus dilakukan dan hak yang mesti didapatkan,maka sebagai warga
negara yang baik dapat menjalangkan perangnya dengan penuh rasa tanggung jawab sesuai peraturan

dan perundang-undang yang perlaku serta menuntut.

C. Pengertian Metode Diskusi

Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau jalan yang di tempuh.
Metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan . metode pembelajaran dapat di artikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuka kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan belajar.

Sanjaya (2006). Dan sumantri dan permana (1998/1999). Menyatakan bahwa metode diskusi
diartikan sebagai siasat untuk menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
untuk membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat

problematis.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi lebih tepat digunakan untuk
memecahkan kasus. Oleh karena itu metode diskusi sangat tepat untuk dibiasakan pada anak agar
lebih membiasakan anak dalam memecahkan masalahnya.

D. Tujuan Metode Diskusi
Tujuan metode diskusi antara lain: Memecahkan materi pembelajaran yang berupa masalah atau
problematic yang sukar dilakukan oleh siswa secara perorangan.Mengembagkan keberanian siswa
mengemukakan pendapat
Mengembangkan sikap toleran terhadap pendapat yang berbeda Melatih siswa mengembagkan sikap
demokratis, keterampilan berkomunikasi, mengeluarkan pendapat, menafsirkan dan menyimpulkan
pendapat.
Melatih dan membentuk kestabilan social-emosional.

E. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Diskusi

Kelebihan metode diskusi adalah.merangsang kereatifitas siswa dalam bentuk ide,gagasan dan
terobosan baru dalam
a. Pemecahan Suatu Masalah.

Mengembagkan sikap menghargai pendapat orang lain Memperluas wawasan dan berpikir
secara kristis Membina untuk terbiasa musyawarah untuk memperkuat dalam memecahkan
masalah Suasana kelas menjadi hidup karena partisipasi siswa.

1. Kekurangan Metode Diskusi Adalah:
Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar Pembicaran terkadang menyimpan, sehingga
memerlukan waktu yang panjang.Mungkun diskusi oleh orang - orang yang suka berbicara
atau ingin menonjolkan diri. Setiap Siswa peserta diskuasi harus memahami masalah yang
harus didiskusikan, untuk itu penelitih sebagai pemimpin diskusi harus terlebih dahulu
menjelaskan masalah yang akan didiskusikan dan garis besar arah dan tujuan yang ingin
dicapai.

2. Langka-langka pelakasaan-pelaksanaan metode diskusi
Langka-langka penggunaan metode diskusi adalah sebagai berikut:

Guru menyiapkan lembar diskusi yang berisi pertanyan tentang materi yang diajarkan.



Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Masing- masing kelompok mengerjakan soal diskusi dengan anggota kelompoknya sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.Perwakilan kelompok maju untuk mengambil undian
yang dibuat oleh guru.Waktu yang diberikan telah habis, masing-masing kelompok maju
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok yang tidak maju

menanggapi Nya.

F. Alasan Pemilihan Penggunaan Metode Diskusi

1.

2.

Topik bahasan bersifat problematis

Merangsang peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam perdebatan ilmiah.

Melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan terbuka.

Mengembangkan suasana demokratis dan melatih peserta didik berjiwa besar.

Peserta didik memiliki pandangan yang berbeda- beda tentang masalah yang dijadikan topik
diskusi.

Peserta didik memiliki pengetahuan dan pendapat — pendapat tentang masalah yang akan
didiskusikan.

Masalah yang akan didiskusikan akan berhubungan dengan persoalan-persoalan yang lain

pula.

Belajar

Menurut Daniel C. Kambey (1999:109) adalah : “(1) Meliputi semua jenis aktivitas kelas

yang melibatkan interaksi belajar antar murit dalam bentuk kerja sama yang terarah dan bersifat

gotong royong, (2) Merupakan rangkuman pengertian dimana siswa-siawa dalam satu kelas

dipandang satu kesatuan (kelompok kecil ataupun merupakan sigmen dalam dua bahagian atau lebih)

untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sendangkan Shlomo Sharan (2012:217) menyatakan bahwa:

“kelompok belajar kooperatif memiliki identitas kelompok yang kuat, yang idealnya terdiri dari

empat anggota dan berlangsung lama. Teman sekelompok saling mengetahui dan saling menerima

serta memberi bantuan.”



Menurut Slameto (Djamarah, 2008: 193), menjelaskan bahwa minat tidak dibawa sejak lahir,
melainkan di peroleh kemudian. Hal ini berarti bahwa minat dapat ditubuhkan dan dikembangkan
pada diri seorang anak didik dengan cara memberikan informasi pada anak didik mengenai

hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan vahan pengajaran yang lalu.

Menurut Depdiknas (2006:271), Pkn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban
untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan memiliki karakter seperti yang diamanatkan
Pancasila dan UUD 1945. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada jenjang pendidikan, sebuah
minat belajar menjadi hal terpenting, karena tanpa ada minat, yang terjadi tidak mungkin seseorang
dapat dikatakan belajar. Oleh karena itu, belajar bukanlah hanya menghapal sejumlah fakta atau
informasi tetapi belajar merupakan tindakan berbuat dan memperoleh pengalaman tertentu sesuai

dengan tujuan yang diharapkan. Pembelajaran PKn pada hakikatnya ada.

b. Minat Belajar

Minat belajar yang mempunyai perang yang penting untuk
Mencapai kegiatan belajar, karena pada saat minat belajaryang memiliki seseorang,maka pada saat
itulah perhatiannya.

H. Kerangka Pikir :

Berdasarkan pada uraian di atas maka menulis membuat kerangkan berfikir Kerangkan konsep

pada penelitian ini merupakan acua, yang di gunakan penulis Untuk membahas strategis media

pembelajaran agar mendapatkan kesempurnaan Yang setara di jenjang pendidikan dasar dan merambat

sampai ke jenjang atas. Hubungan antara strategis terhadap minat siswa yaitu pendidikan yang harus

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam lindungan sekolah sehinggan dapat

Melancarkan kestabilitas pendidikan di ruangan sekolah Kelas V SD YPK Paulus Sayal Distirik saifi

kambupaten sorong seletan



Kegiata :> Guru menggunakan Hasil belarar siswa
- metode diskusi meningkat

Guru menggunakan metode SIS n;erfg;na.\kan
Tindaka :D pembelajaran kotak ilmu e

= Siklus Il : menggunakan
metode diskusi

Melalui metode media
Kondisi pembelajaran dapat meningkatkan
o hhe hasil belajar bagi siswa kelas V SD
YPK Paulus sayal Tahun pelajaran
2023-2024

Gambar : 2.1Alur kerangka Berfikir

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hipotesis diatas. Maka hipoetesis dalam penelitian ini adalah terdapat metode
pembelajaran diskusi terhadap hasil belajar PPKn dalam minat belajar siswa. Kelas VV SD YPK Paulus

Sayal,Distrik Saifi Kabupaten Sorong Selatan.
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BAB Il

METOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Dalam menyusun proposal ini metode penelitia yang di gunakan adalah: Metode

kualitatif. Pada umum alasanya menggunakan metode kualitatif karena, Permasalahan

belum jelas, Holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna.

B. Lokasi penelitian

Lokasih Penelitian Ini Di Lakukan Di SD YPK Paulus Sayal Distrik Saifi Kabupaten Sorong

Selatan Provinsi Papua Barat Daya

C. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian Ini Menggunakan Penelitian kualitatif , Yaitu Metode Penelitian
Yang Digunakan Untuk Mencari Pengaruh Perlakuan Tertentu Terhadap Yang Lain Dalam
Kondisi Yang Terkendalikan. Dalam Penelitian Ini Digunakan Desain Pra-Eksperimen
Karena Hanya Melibatkan Satu Kelas Sebagai Kelas Eksperimen Yang Dilaksanakan Tanpa
Adanya Kelompok. Kemudian Digunaka Desain Eksperimen Yang Dilaksanakan Denyan

Beberapa Kelompok

D. Sumber Data

Sumber data adalah suatu subyek dari mana data diperoleh. Sumber data
diperlukanuntuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin
keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari dua sumber,

yaitu:
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1.Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung

memberikan data kepada peneliti sebagai pengumpul data.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi lapangan secara langsung. Yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bapak M. Bardaini selaku General Manager, lbu

Aisah Bagian Pembiayaan, dan beberapa anggota pengajuan Rescheduling.

2.Sumber Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui
orang lain.
dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan penelitian

3. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan juni sampai dengan bulan

juli 2024 yang bertempat di SD YPK Paulus sayal Distrik Saifi kabupaten sorong selatan
khususnya di kelas V. Adapun jadwal mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kewargaan Negara

(PPKn) di di kelas V.

E. Intrumen Penelitian
Istrumen peneltian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujutkan

dalam benda, misalnya observasi maupun dokumntasi.

Sejalan dengan pendapat Arikunto (2017 : 101) istrumen penelitian merupakan alat bantu yang

dipilih dipergunaakan oleh penelitih dalam kegiatannya
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F. Teknik Penggunaan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mewancarai narasumber untuk mengumpulkan data. Dalam
teknik pengumpulan data ini digunakan bentuk observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara
sistematis mengenai fariasi bahasa yang diteliti.langka-langka dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

peneliti memberikan pernyaan kepada narasumber tentang fariasi kalimat dalam bahasa Indonesia

yang baku dan benar.

2. Peneliti mengambil data hasil rekaman suara atau video berupa wawancara dari narasumber dan

hasil diskusi.

H. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitih sebagai sebagai berikut:
Proses pembelajaran yang terlaksana berjalan dengan baik sesusi dengan (Rencana pelaksanaan
pembelajaran)
1. Proses pembelajaran dilaksanakan bentuk kelompok diskusi yang dimaikan langsung oleh
siswa kelas V dan dihadiri oleh guru PPKn
2. Mahasisiwa menjelaskan terkait makna dari permainan kota ilmu ppkn dan juga tujuan dari
metode pembelajara bagi sisiwa kelas VV SD YPK Paulus Sayal
3. Guru ppkn menambahkan beberapa hal terkait manfaat media kotak ilmu yang diajarkan oleh
mahasiswa kepada siswa dan bagaimana hasil tersebut ditindaklanjuti oleh siswa dalam proses

belajar kedepan menggunakan kurikulum merdeka
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Kopetensi dasar

Indikator

Pembelajaran ppkn yang di laksanakan
menggunakan metode  diskusi.melalusi
permainan  kota ilmu  menggunakan
pertanyaan pendek secara tertulis yang di
masukan ke dalam kotak ilmu lalu di

mainkan perorang.

menjodohkan gambar dan kata lima

dasar pancasila dengan tepat

Menjelaskan dengan kosakata yang jelas tentag

permainan kotak ilmu. Lima dasar pancasila

menggunakan kosa kata tentang
limadasar pancasila dalam bahasa

lisan atau tulisan

Tabel 2.4 Teknik Pengolahan Data
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BAB IV

HASIL PENELTIAN

A. hasil pembahasan
a . Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah SD YPK Paulus Sayal.

SD Paulus Sayal merupakan salah satu sd yang terletak di kampung sayal ibu kota
distrik saifi kabupaten sorong selatan provinsi papua barat daya sekolah yang termasuk
wilayah pemerintahan daerah sorong selatan sekolah tersebut beralamat di jalan :
mogeiy kampung sayal distrik saifi di bangun pada tanggal 8 maret 1962 oleh penginjil
guru jemaat bastian flassy dari sekolah gereja disub-sidikan sebagai sekolah yayasan

Kristen.

Dengan tujuan dengan adamya pendidikan,maka setiap kader penginjil diajarkan
berbentuk interaksi belajar membaca dan menulis agar bias dapat membaca
alkitab.dengan adanya sekolah di zaman itu sehingga semua belajar yang berbasis

masyarakat.dan murid-murid dapat diajarkan dengan bentuk ajaran gereja.

Berdiri sekolah sd ypk Paulus sayal diatas tanah seluas 3.287 m 2.735 m untuk lahan
yang dipakai dalam pembangunan dua gedung sekolah,170 m. untuk lapangan dan
halaman sekolah 160 m. sd ypk Paulus sayal merupakan sekolah dasar yang tujuan
utamanya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang memandai agar dapat
meningkatkan Kinerja semua guru yang pada akhir nya dapat meningkatkan prestasi

siswa.

2. Visi dan misi
a. Visi: Unggul prestasi yang berakar religi dan kultural indikator
Indivator visi:

1) Terwujutnya keunggulan prestasi akademik
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2) Terwujutnya keunggulan prestasi non akademik
3) Terwujutnya pendidikan yang beragam dan mandiri
4) Terwujutnya masyarakat modern
b. Misi
1) Mewujutkan peningkatan sekolah menjadi standar maju
2) Mewujutkan pengembangan bidang manajemen dan kinerja sekolah

3) Mewujutkan peningkatan bidang olehraga,kesenian,dan kertampilan

3. Data Guru

Tenaga pengajar pada SD YPK Paulus Sayal ada 10 orang terdiri dari 4 orang guru kelas 3

orang guru mata pelajaran 2 orang tata usaha 1 orang penjaga sekolah dengan data pada tablel

Table : 2.6 Data Guru Dan Fungsinya Masing-Masing

No | Nama Jabatan Keaktifan
1 | Yoel Sesa S.Th. Kepalah sekolah Aktif
2 | Yohosua Y Sesa S.pd. Wakil kepala sekolah Aktif
3 | Marcince Kolinggea.S.Pd. Bendahara dan wali kelas 1 Aktif
4 | Leni.S.Pd.Gr. Wakasek kurikulum dan wali kelas 6 | Aktif
5 | Enggelina Saflesa.S.Pd Wali kelas 5 Aktif
6 | Sopia Sesa.S.Pd. Wali kelas 4 Aktif
7 | Wihelmina Gomor.S.Pd. Wali kelas 3 Aktif
8 | Sintike Ebar.S.Pd/ Wali kelas 2 Aktif
9 | Nadus Sesa S.Sos. Tata usaha Aktif
10 | Yosep Sesa Penjaga sekolah Aktif
Jumlah keseluruhan guru 10 orang

4. Data Bangunan Sekolah
b. Ruang kelas SD YPK Paulus Sayal memiliki gedung dan ruangan diantaranya yaitu.
1. 2 Bangunan Sekolah
2. 6 Ruangan Kelas
3. 1 Bangunan Kantor
4

1 Bangunan Perpustakaan
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5. 3 Bangunan Perumahan Guru
6. 1 MCK Sekolah

5. Data siswa kelas V SD YPK Paulus Sayal

Jumlah siswa kelas V SD YPK Paulus Sayal 16 orang terdiri dari laki-laki 9 perempuan orang
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b. Aktivitas Belajar Hasil Observasi

Selama berlangsungnya penelitian tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Sikap siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi pada pertemuan

dalam proses belajar mengajar berlangsung yang digunakan untuk mengetahui perubahan sikap

murid di kelas. Adapun deskriptif tentang sikap murid selama mengikuti proses pembelajaran

ditunjukan pada tabel nilai berikutnya:

Tabel : 2.7 penilaian guru terhadap hasil belajar siswa

No Nama siswa Nilai Keaktifan siswa Keterangan
1 Panus Srefle 70 Baik Aktif
2 Mona Sables 80 Sangat baik Aktif
3 Heronia Srefle 80 Sangat baik Aktif
4 Salomo Sesa 70 Baik Aktif
5 Klerus Srefle 80 Sangat baik Aktif
6 Mareke Sables 80 Sangat baik Aktif

Berdasarkan pada table 2.7 dapat disimpulkan bahwa pada penggunaan metode pembelajaran diskusi.

kelompok juga berdanpak positif bagi aktivitas belajar siswa yang terus mengalami peningkatan mulai

dari pengenalan sampai dengan usainya proses pembelajaran. Tingkat kehadiran siswa selama

penelitan mencapai 85% siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran maka terus

mengalami peninggkatan, untuk siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran
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berlangsung juga mengalami peningkatan dari 1 orang siswa menjadi 3 dari 6 siswa. Ketika proses
pembelajaran berlangsung jumlah siswa yang aktif juga mengalami peningkatan. dan siswa yang
mampu mengerjakan soal tugas di kelompok dengan benar di depan ruangan kelas maka terus
mengalami peningkatan Nya saat penelitan berlangsung, peneliti juga memberikan bimbingan khusus
pada murid untuk terus aktif belajar Selama penelitan berlangsung kepercayaan diri siswa dalam
megerjakan tugas juga terus mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Analisis pembelajaran metode diskusi yang dilakukan guru ppkn dalam meningkatkan minat belajar

siswa

1. Metode diskusi yang di lakukan guru Pkn dalam meningkatkan minat belajaransiswa

Ada beberapa karakter pertumbuhan dan perkembangan psiko-fisik anak murid dan Menurut
kartini kartono (2007:37),yaitu umur 1-6 tahun: kecakapan moral yang berkembang,aktifitas dan
ruang gerak mulai aktif,permainan yang bersifat indifidu atau kelompok,sudah mengerti ruang
dan waktu,bersifat spontan dan ingin tau,warna mempunyai pengaruh terhadap anak,suka

mendegarka  dongen

Umur anak SD 7 sampai dengan 9 tahun keatas umur yang mempengaruhi daya tangkap
siswa Menurut hasil wawacarai guru pkn(Bapak Yoel Sesa:23/07/2024 ) umur  yang
mempengaruhi daya tangkap siswa maka kami guru yang bertamba harus membuat metode
metode untuk mencari perhatian siswa ataukah kami menyuruh siswa menggambar burung
garuda dan bentuk-bentuknya seperti apa tetapi dibalik itu kalau seketik anak itu
memnggambar sedikit salah atau diluar maka kami sebagai guru menggunakan media
pembelajaran itu untuk mencari perhatian siswa tetap berfokus dengan pembelajaran

berlangsung,disitulah kami akan menggunakan media pembelajaran.Karena media adalah
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tempat dimana bentuk dari proses pembelajaran itu.Penting sekali untuk,kami menggunakan
dalam proses pemeblajaran disekolah SD YPK Paulus Sayal, Untuk meningkatkan minat

belajar siswa atau kesemangatan siswa dalam proses pembelajaran berlansung.

a. Pembelajaran menggunakan metode diskusi yang dilakukan oleh guru PPKn

1. Aktif nya peran siswa
Melalui metode diskusi,siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.siswa
diajarkan untuk berpikir Kritis,berpendapat,dan mendengarkan pandagan teman-
teman nya,sehingga meningkatkan ketrampilan siswa dalam berkomuniksi dan
berargumen.

2. Pemahaman yang mendalam
Diskusi memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi secara lebih
mendalam.dengan berbagai pandangan dan analisis,siswa bisa mendapatkan
perspektif baru yang memperkaya pemahaman mereka tentang topik yang dibahas

3. Kerjasama dan kolaborasi
Metode ini mendorong kerja sama di antara siswa,karena mereka harus bekerja
dalam kelompok untuk mencapai pemahaman bersama dan menyusun argumen
yang logis dan kongkrit.

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab
Siswa menjadi lebih bertanggung jawab atas pembelajaranya,karena mereka harus
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan memberikan kontribusi yang

bermaknah.
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5. Pengembangan ketrampilan berpikir kritis
Diskusi memungkinkan siswa mengembangkan ketrampilan berpikir kritis dan
analitis, karena mereka harus mengevalwasi argument yang berbeda dan membuat

keputusan berdasarkan informasi yang di dapatkan.

peran siswa melalui metode diskusi,siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran mereka
diajarkan berfikir Kritis,berpendapat,dan mendengarkan pandangan  teman-

temanya,ketrampilan siswa dalam berkomunikasi dan berargumen.

Yang melalui metode diskusi yang di lakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan atau
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak positif terhadapa
kesemggat belajaran untuk semggat yang lebih tinggi akan memperkuat motifasi siswa untuk
aktif dalam menigikuti proses berlajan

(1) Minat belajar siswa itu kembali pada guru mata pelajaran itu sendiri dari metode
diskusi,strategis pembelajarannya.dikarenakan siswa sendiri memiliki penilaian-penilaian
tersendiri yang dapat memandang guru dari segi karakter,fisik dan mental maka guru harus
memiliki jiwa yang tulus berisi dalam proses mengajar dan mendidik siswa maka siswa
berwujut dari proses pembelajaran sedang mengangkat minat belajar yang
dimaksudkan.walaupun ada hal-hal yang berkaitan dengan karakter siswa berarti guru itu
mampu memberikan peringatan-peringatan kepada siswa sehingga walaupun sampai seperti
apa guru masi terus rasa memiliki siswa maka siswa itu tidak memiliki pilihan lain.

Guru sebagai orang tua yang selalu mengajar dan menasehati maka guru selalu melakukan

hal-hal terbaik dalam proses belajar berlangsung dalam kelas maupun dilingkungan sekolah.
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Metode Pembelajaran adalah: metode yang diterapkan dalam atau melibatkan siswa secara

aktfi dalam proses belajara menjagaran yang menggunakan metode

Bahwa minat belajar merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar
siswa. Jadi, dapat ditegaskan bahwa faktor minat ini merupakan faktor yang berpengaruh
secara signifikan terhadap keberhasilan belajar. menurut William James dalam Usman
(2008:27)

Pemebelajaran metode diskusi menggunakan media kotak ilmu bermafaat

bagi kami para siswa dan juga sesuai denganMenurut hasil wawacarai.( siswa SD YPK
Paulus sayal kelas V Kleurus Srefle:24/07/2024.)

proses media pembelajaran sangat bergunan bagi siswa dapat memahami, arti dari lambang
burung garuda dan juga lima dasar pancasila yang kami dapat melakukan praktek nyata
melalui permainan kotak ilmu dimana kami membuat kelompok dan kami maju kedepan
untuk membaca hasil diskusi kelompok kami siswa sangat senang untuk mengikuti mata
pelajaran PPKn menggunakan media pembelajaran kotak ilmu. Karena didalam proses belajar
berlansung tidak mebosangkan siswa dalam jam belajar berlansung dari situlah kami bagi
siswa,seanang untuk mengikuti proses belajar berlansung.karena kami tertarik dengan media
pembelajaran kotak ilmu,karena disitulah kami siswa semangat masuk sekolah, dan aktif
dalam pembelajaran dan berpikir kritis, atau berpendapat dan mendengarkan pandangan atau
teman- teman sehingga untuk meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasih; atau
memungkinkan siswa mengeksplorasi, materi —materi yang lebih mendalam dengan berbagi

pandangnya masing- masing.
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Metode pembelajaran adalah cara-cara penyajian bahan pelajaran yang akan

digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran yang akan digunakan guru pada

saat menyajikan pelajaran, baik secara individu maupun kelompok menurut (Basri dan

Lestari,2019:54) di pakain agar siswa mampu dan juga menurut hasil wawacarai kepala

sekolah (Bapak (Yohosua Y Sesa,:25/07/2024.) Metode atau cara yang kami pakai yaitu

diskusi

maupun ceramah itu adalah cara dimana kami melakukan agar siswa bisa mampu dalam proses

berjalan karena kami para guru mengikuti sistem kurikulum merdeka semua program mengajar

yang putuskan oleh guru dapat di ajarkan kepada siswa agar dapat meningkatkan minat,atau

potensi daya tangkap siswa proses pembelajaran berlansung.Dan disitu kita sebagai para guru

kita melihat dalam sekolah itu ada siswa yang belum tau baca,tulis dan berhitun maka kami

menciptakan hal-hal baru agar siswa yang belum paham dengan kurikulum merdeka kami

sebagai guru kami akan menjelaskan tentan cara perbedaan kurikulum merdeka dan kurikulum

K13.dan kami para dewan guru akan menjelaskan perbedaanya sistenm belajarnya masing-

masing

Menurut maririson (dalam patmonodewo,3003: 125) menyatakan bahwa ada tiga hal yang

memungkinkan Kketerlibatan orang tua.

Menurut ( Luter Srefle 26/07/:2024) keterlibatan kami sebagai orang tua dalam proses

membelajaran di sekolah . adalah kami sebagai orang tua memotifasikan kepada anak-anak kami

terkait kedisiplinan anak dalam rumah yaitu anak setisp pagi pukul 7:00 sudah berangkat ke

sekolah mengikuti proses pembelajaran kemudai jam pulang sekolah anak di suru mengerjakan

pekerjaan rumah yang di berikan oleh, guru setelah itu anak di minta untuk istirahat.Dan itu

kami sebagai orang tua sudah menerapkan kepada anak-anak kami, Kami sebagai orang tua juga
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terlibat lansung dengan pekerjaan di luar sekolah bersama guru-guru dalam menjaga
keharmonisan di sekolah sehingga guru merasakan suasana yang sejuk makan guru memiliki
minat yang tinggi dalam mengajarkan anak-anak kami di sekolah. Tugas kami orang tua
bagaimana menjaga anak-anak akmi dengan menasehati setiap hari sehingga anak-anak kami
lebih taat dalam belajar di sekolah dan juga di rumah kemudia anak-anak kami menjadi lebih
pintar maka kami sebagai orang tua bangga dengan anak-anak kami.

2. Proses pembelajaran yang berlangsung

Dampak pelaksanaan guru adalah: dalam pelaksanaan guru SD itu tergantung pada guru mata-
mata pembelajaranya sendiri , karena itu pun juga masing - masing guru dengan metode diskusi yang
dipakai, maupunada yang memakain metode diskusi tanyan jawaban,dan metode diskusi
perkelompok untuk bagimana cara,mencari perhatian siswa yang tidak aktfi dalam belajara siawa
akan aktif dalam belajaran selalu semangat masuk sekolah , karena ada metode- metode yang di
pakain oleh guru untuk memberikan motifas kepada siswa agar siswa selalu aktfi dalam berdiskusi
kelompok dan juga siswa aktfi untuk bertanyan,karena ada siswa yang daya tangkapnya rendan h
tetapi adanya, metode- metode yang digunakan oleh guru itu untuk meningkatka kesemggat siswa,
dalam mengikuti pembelajaranya’ berlansung yang di lakukan guru untuk minat siswa. prosesa
memgajaran berlansung ada siswa yang masalah dan tidak akfi dalam jam pelajaran berlansung
dan disitu kami sebagi guru kami melakukan metode diskusi pembelajaran kotak ilmu yang sudah di
ajarkan oleh peneliti untuk membantun siswa dalam proses pembelajaran berlasung agar siswa yang
terlihat masala tidak mengikuti proses pembelajaran berlansung siswa itu terlihat fokus. Dalam
mengikuti pembelajaran yang berlasung, karena pelaksana guru yang di lakukan seperti cara guru

untuk mencari perhatian siswa guru membuat metode baru sehingga menimbulkan kesemangatan
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siswa guru melakukan pelaksanaan metode diskusi kelompok atau media pembelajaran kota ilmu
agara siswa yang tidak aktif atau tidak semangat dalam mengikuti rposes belajar siswa lebih aktif dan
berubah dalam menerapkan metode diskusi sebagai perubahan utama yang siswa rasakan dalam

pembelajaran.

Melalui metode diskusi yang di lakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan atau keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak positif terhadapa kesemangatan belajaran
siswa untuk semangat yang lebih tinggi akan memperkuat motivasi siswa untuk aktif dalam
mengikuti proses belajar Pembelajaran berlansung agar terlihat semangat dan akfi dalam proses

belajaran.

Kegiatan awal di kelas V dan di awali dengan memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa setela
berdoa peneliti memperkenalkan Nama,tujuan dan materi yang di bawakan.Sehingga siswa

mengerti dengan tujuan peneliti dalam proses pembelajaran berlansung.

Peneliti membagi kelompok diskusi yang terdiri dari 2 kelompok satu kelompok 3 orang anak
kemudia peneliti memberikan arahan cara bermain dan juga materi terkait pembelajaran kotak
ilmu.Materi yang di mainkan oleh siswa adalah menyebut gamar lima dasar pancasila,laluh di
praktekan satu persatu didepan dan siswa yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan

metode diskusi siswa sangat senang dan gembira disitulah metode itu dipakai menjadi proritas utama.

Penelitia mengucapkan banyak terimah kasih kepada siswa kelas V yang mana sudah antosias dalam
proses permainana kota ilmu, kemudian penelitia menjelaskan terkait dengan materi yang di mainkan
dalam bentuk diskusi kelompok dan manfaatnya bagi siswa, kemudian bagi guru mengakhiri proses

pembelajaran di saat itu. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada siswa kelas V yang
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sudah antosias dalam proses permainana kotak ilmu,kemudian peneliti menjelaskan terkait materi
yang di mainkan dalam bentuk diskusi kelompok dan manfaatnya bagi siswa. Kemudian guru

mengakhiri proses pembelajaran di saat itu.

3. Hubungan Antara Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajaran

Metode diskusi diartikan sebagai siasat untuk menyampaikan bahan pelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif untuk membicarakan dan menemukan alternatif memecahkan suatu
topik permainan berupa kotak ilmu yang bersifat kreatif.tujuan utama metode pembelajaran ini

adalah untuk memecahkan masalah,menjawab pertanyaan,menambah,dan mengetahui siswa

Metode diskusi ini sangat bermanfaat terhadap hasil belajar siswa. Sebelu guru menggunakan
metode ini,biasanya metode yang dipakai adalah ceramah..siswa cenderung bosan dan tidak
memperhatikan penjelasan guru,maka hasil belajar siswa tersebut akan rendah. Oleh karena
itu,untuk memperbaiki hasil belajar siswa agar tidak pengaruh guru haris memakai metode
diskusi sehingga siswa bisa mampu memahami dan juga mempraktekan langsung di setiap

proses pembelajaran berlansung dan juga didalam lingkungan dimana siswa itu berada.
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BAB V

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa penerapan metode Diskusi
Kelompok berpengaruh terhadap keterampilan berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum

menggunakan metode Diskusi

Kelompok tergolong rendah dan setelah menggunakan metode Diskusi Kelompok tergolong
tinggi. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode Diskusi Kelompok memiliki pengaruh terhadap hasil belajar PPKn kelas V SD YPK

Paulus Sayal Distirik Saifi Kabupaten Sorong Seletan

3.2 Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan metode

Diskusi Kelompok yang mempengaruhi hasil belajar PPKn kelas V SD YPK Paulus Sayal

Distirik Saifi Kabupaten Sorong Seletan, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD YPK Paulus Sayal Distirik Saifi Kabupaten Sorong

Seletan, disarankan untuk menggunakan metode Diskusi
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Kelompok dalam pembelajarannya agar dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa

untukbelajar.
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